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ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN ISU SOSIOSAINTIFIK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI KIMIA DAN
METAKOGNISI SISWA PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON-ELEKTROLIT
Oleh
PUTRIANA
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Agung, Lampung Tengah ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik untuk
meningkatkan kemampuan literasi kimia dan metakognisi siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Populasi yang
digunakan yaitu seluruh kelas X MIA. Pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan cara cluster random sampling dan diperoleh kelas X MIA 3
sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional, dan X MIA 1
sebagai kelas eksperimen yang diterapkan pembelajaran menggunakan isu
sosiosaintifik. Dilakukan analisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata pada

n-gain dan uji effect size terhadap hasil tes kemampuan literasi kimia dan

metakognisi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dua rata-rata n-gain kemampuan

literasi kimia dan metakognisi siswa pada kelas eksperimen lebih besar



dibandingkan kelas kontrol. Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa
83,7% peningkatan kemampuan literasi kimia dan 93,1% peningkatan
kemampuan metakognisi siswa siswa dipengaruhi oleh penggunaan isu
sosiosaintifik. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik berpengaruh untuk
meningkatkan kemampuan literasi kKimia dan metakognisi siswa dengan kriteria
effect size ‘besar’.

Kata kunci: Kemampuan literasi kimia, kemampuan metakognisi, isu
sosiosaintifik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad 21 ini pendidikan di Indonesia telah berkembang dengan pesat. Selain
berfokus pada kemampuan akademik siswa, pendidikan di sekolah juga diharap-
kan dapat meningkatkan literasi sains siswa. Literasi sains merupakan kapasitas
untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, untuk mengidentifikasi pertanyaan dan
untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan mem-
bantu membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang terjadi pada alam
melalui aktivitas manusia (OECD, 2000). Literasi sains dianggap penting untuk
dimiliki siswa. Dengan memiliki literasi sains yang baik, siswa akan dapat mene-
rapkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah, sehingga siswa memiliki
sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam meng-
ambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains (Rohli dkk.,

2015).

Kurikulum di Indonesia yang baru yaitu kurikulum 2013 juga mengharapkan
terwujudnya siswa menjadi masyarakat yang berliterasi sains (Rahayu, 2015).
Sehubungan dengan hal itu, sangat disayangkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa di Indonesia tergolong rendah. Berdasarkan hasil PISA (Programme for

International Student Assessment) tahun 2015, Indonesia memperoleh skor rata-



rata untuk pengukuran literasi sains siswa usia 15 tahun sebesar 403. Skor yang
diperoleh Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan skor rata-rata internasional
yang ditetapkan OECD yaitu sebesar 493, bahkan Indonesia merupakan salah satu
dari 10 negara yang mendapatkan peringkat skor PISA terendah pada tahun 2015
untuk kategori literasi sains (OECD, 2016). Rendahnya kemampuan literasi sains
siswa di Indonesia mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam memecah-
kan berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan, seperti masalah-masalah
pada bidang yang membutuhkan pemahaman sains yang baik (Rakhmawan dkk.,

2015).

Salah satu mata pelajaran yang berkaitan erat dengan fenomena-fenomena di alam
adalah kimia. Kimia merupakan salah satu cabang ilmu dari IPA (Ilmu Pengeta-
huan Alam) yang mempelajari tentang gejala-gejala alam yang berkaitan dengan
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat (BNSP,
2006). Mempelajari ilmu kimia memberikan manfaat yang sangat besar bagi
manusia, karena hampir semua aspek dalam kehidupan sehari-hari berhubungan
dengan ilmu kimia contohnya seperti makanan, minuman, pakaian, obat-obatan,
perumahan, kendaraan, dan sebagainya (Sujana dkk., 2014). Aspek-aspek kimia
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari disebut juga dengan literasi
kimia. Literasi kimia digambarkan sebagai kemampuan untuk menggunakan dan
menangani informasi (tertulis) dalam suatu masalah kimia, dan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan kimia untuk memahami tentang masalah sehari-
hari (Witte dan Beers, 2003). Manfaat kimia dalam kehidupan dapat dirasakan

apabila siswa memiliki kemampuan literasi kimia yang baik. Untuk dapat



menerapkan ilmu kimia dalam kehidupan, siswa harus terlebih dahulu memiliki

pemahaman yang baik mengenai materi kimia yang dipelajarinya.

Kimia dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa,
karena dalam pembelajaran kimia umumnya guru hanya memberikan materi dan
latihan soal tanpa mengaitkan materi kimia yang dipelajari dengan masalah di
kehidupan sehari-hari. Kesulitan siswa tersebut menyebabkan rendahnya pema-
haman siswa sehingga nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran kimia cen-
derung rendah (Sunyono, 2009). Rendahnya pemahaman dan nilai yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran kimia disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor
yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran kimia adalah kemampuan meta-

kognisi siswa.

Metakognisi telah menjadi salah satu konsep yang banyak diteliti di bidang psiko-
logi (Abdellah, 2015). Menurut Flavell (1979) metakognisi adalah pengetahuan
dan kognisi tentang fenomena kognitif, atau secara sederhana metakognisi adalah
‘berpikir tentang berpikir’. Lebih jelasnya Dunslosky dan Thiede dalam Coutinho
(2007) menyatakan bahwa metakognisi mengacu pada proses mental tingkat
tinggi yang terlibat dalam pembelajaran seperti membuat rencana untuk belajar,
menggunakan keterampilan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah,

membuat perkiraan kinerja, dan mengkalibrasi tingkat pembelajaran.

Metakognisi sangat penting dalam kehidupan dan merupakan penentu penting
dalam keberhasilan akademik siswa. Banyak penelitian yang telah menunjukan
pentingnya kemampuan metakognisi siswa, salah satunya adalah penelitian yang

dilakukan Danial (2010) yang menunjukan bahwa peserta didik yang memiliki



metakognisi yang baik menunjukan keberhasilan akademik yang baik pula, karena
seseorang yang memiliki keterampilan metakognisi yang tinggi, akan memiliki
kemandirian dan kemampuan yang tinggi untuk mengatur dirinya sediri dalam
belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pebriyani dkk.,
(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara
kemampuan metakognisi siswa dan penguasaan konsep kimia siswa, sehingga
semakin baik kemampuan metakognisi siswa maka semakin baik pula prestasi
yang dicapai siswa dalam belajar kimia. Metakognisi yang baik akan membantu
siswa untuk memiliki pemahaman yang baik dan menerapkan pengetahuannya

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa, dapat digunakan suatu
pembelajaran yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah yang akrab
dengan kehidupan sehari-hari. Contoh masalah yang dapat diangkat adalah me-
ngenai dampak penggunaan alat setrum untuk menangkap ikan, masalah ini
berkaitan dengan materi kimia yaitu mengenai larutan elektrolit dan non-elek-
trolit. Masalah tersebut merupakan masalah yang berkaitan dengan sosial dan

sains, yang disebut juga sebagai masalah atau isu sosiosaintifik.

Ini menunjukan bahwa perlu dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran kimia
di kelas untuk dapat menciptakan kemajuan dalam kehidupan melalui masyarakat
yang berliterasi sains. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah
dengan memperbaiki dan meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran kimia di
kelas (Rakhmawan dkk., 2015). Menurut Khishfe (dalam Putri, 2015), salah satu

pendekatan yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran adalah melalui



isu sosiosaintifik. Pembelajaran dengan SSI (Socioscientific Issues) melibatkan
permasalahan atau isu-isu yang berkembang di masyarakat yang berkaitan erat
dengan sains. Penggunaan SSI dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran
terutama dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Zeilder dkk.,
2005). Menurut Yuliastini dkk., (2016), selain membantu tercapainya literasi
sains siswa penggunaan isu sosiosaintifik juga dapat membantu siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Ini didukung oleh penelitian Mazfufah (2017)
yang menunjukan bahwa diskusi isu sosiosaintifik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Putri (2015) yang menunjukan bahwa penggunaan SSI dapat
membuat siswa memandang hakikat sains lebih baik, merealisasikan kurikulum
2013 dan mewujudkan siswa untuk menjadi seseorang yang memiliki literasi

sains.

Berdasarkan latar belakang di atas, salah satu upaya untuk meningkatkan kemam-
puan literasi kimia dan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit adalah dengan dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggu-
naan Isu Sosiosaintifik dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Kimia dan

Metakognisi Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit™.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1.

Bagaimanakah pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan
kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit?

Bagaimanakah pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan
kemampuan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit?

Bagaimana ukuran pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam mening-
katkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit?

Bagaimana ukuran pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam mening-
katkan kemampuan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

2.

Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan kemampuan
literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan kemampuan

metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.



3. Ukuran pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan
kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit

4. Ukuran pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan
kemampuan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bagi:

1. Siswa

Sebagai pembelajaran yang melatih kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dan memberikan penyelesaian untuk isu sosial-sains yang terkait dengan
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

2. Guru

Sebagai salah satu referensi materi kimia yang cocok diajarkan dengan
pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik, sehingga guru kimia memperoleh
alternatif dalam mengajarkan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di kelas.
3. Sekolah

Sebagai usaha untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di
sekolah.

4. Peneliti lain

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan literasi

kimia, metakognisi, dan isu sosiosaintifik.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Isu sosiosaintifik menurut Anagun & Ozden (dalam Subiantoro dkk., 2013)
merupakan representasi isu-isu dalam kehidupan sosial yang secara
konseptual berkaitan erat dengan sains. Contoh isu sosiosaintifik yang
berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit seperti isu
penggunaan alat setrum ikan, dan isu mengenai pencemaran akibat limbah
baterai. Tahap-tahap pembelajaran isu sosiosaintifik menurut Yulistiani dkKk.
(2016) adalah: (1) scientific background; (2) evaluation of information; (3)
local, national, and global dimension; dan (4) decision making.

Metakognisi adalah proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kontrol
aktif terhadap proses kognitif dalam pembelajaran (Livingston dalam Schraw
dan Moshman, 1995). Faktor-faktor metakognitif yang dinilai dari siswa
dilihat dari pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional mengenai
proses kognitif mereka.

Aspek literasi sains menurut PISA dalam Rahayu (2017) terbagi menjadi 4,
yaitu konteks (context), pengetahuan (knowledge), kompetensi (competency),
sikap (attitudes).

Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan kemampuan
literasi kimia dan metakognisi siswa akan dihitung dengan menggunakan
effect size. Effect Size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil
penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek

dari suatu variabel pada variabel lain (Santoso, 2010).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Literasi Sains

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomu-
nikasikan sains dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta menerapkan pengeta-
huan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaaan
yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan ber-
dasarkan pertimbangan-petimbangan sains (Rohli dkk., 2015). Pengertian literasi
sains dalam PISA adalah kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
untuk mengidentifikasi pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti untuk memahami dan membantu membuat keputusan tentang alam

dan perubahan yang terjadi pada alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2000).

Terdapat empat kategori literasi sains yang harus dipenuhi untuk mengembangkan
alat evaluasi berbasis literasi sains yaitu meliputi: (a) sains sebagai batang tubuh
pengetahuan, (b) sains sebagai cara untuk menyelidiki, (c) sains sebagai cara
berpikir, dan (d) interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Keempat kategori
tersebut masih diperinci lagi ke dalam beberapa tujuan, seperti yang telah dike-

mukakan oleh Chiappetta dkk. (dalam Mustika, 2016), yaitu sebagai berikut:
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Sains sebagai batang tubuh pengetahuan

Kategori ini menyajikan fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
hukum-hukum, menyajikan hipotesis-hipotesis, teori-teori, dan model-model,
meminta siswa untuk mengingat pengetahuan atau informasi.

Sains sebagai cara untuk menyelidiki

Kategori ini dimaksudkan untuk merangsang pemikiran dan meminta siswa
untuk "menyelidiki”. Hal ini mencerminkan aspek inkuiri dan belajar aktif,
melibatkan siswa dalam metode dan proses sains seperti mengamati, meng-
ukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, rekaman data, membuat perhitungan,
bereksperimen, dan sebagainya.

Sains sebagai cara berpikir

Kategori ini menekankan sifat empiris dan objektivitas ilmu sains, menggam-
barkan penggunaan asumsi-asumsi, menunjukkan bagaimana ilmu sains
berjalan oleh penalaran induktif dan deduktif, memberikan hubungan sebab
dan akibat, mendiskusikan fakta dan bukti, menyajikan metode dan peme-
cahan masalah ilmiah, dan menuntut siswa berpikir Kritis.

Interaksi sains, teknologi, dan masyarakat

Kategori ini menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi ma-
syarakat, menunjukkan efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi masya-
rakat, mengembangkan perspektif ilmu pengetahuan dan teknologi, menerap-
kan pengetahuan ilmiah dan teknologi untuk pribadi, manfaat sosial, dan
global mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu
sains atau teknologi, dan menyebutkan karir-karir dan pekerjaan-pekerjaan di

bidang ilmu dan teknologi (Mustika, 2016).
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OECD (2000) menyatakan bahwa literasi sains bergantung pada kemampuan

untuk menghubungkan bukti atau data dengan klaim atau kesimpulan. Literasi

sains secara khusus melibatkan proses-proses sebagai berikut (OECD, 2000):

1.

Mengenali pertanyaan yang diselidiki secara ilmiah (misalnya, mengidenti-
fikasi pertanyaan atau gagasan yang sedang diuji, membedakan pertanyaan
yang dapat dijawab oleh penyelidikan ilmiah dari pertanyaan yang tidak dapat
dijawab oleh penyelidikan ilmiah).

Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah (misalnya,
mengidentifikasi dan mengenali hal-hal apa yang harus dibandingkan, varia-
bel apa yang harus diubah atau dikendalikan, dan informasi tambahan apa
yang diperlukan).

Menggambarkan atau mengevaluasi kesimpulan (misalnya, menghasilkan
kesimpulan dari sekumpulan bukti atau data tertentu, dan mengidentifikasi
asumsi yang dibuat dalam mencapai kesimpulan).

Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid (misalnya, menghasilkan argu-
men berdasarkan situasi atau data yang diberikan, dinyatakan dengan cara

yang sesuai dan jelas bagi khalayak yang dituju).

Salah satu cara untuk menilai kemampuan literasi kimia siswa adalah dengan

menggunakan kerangka literasi sains PISA sebagai acuan. Kerangka literasi sains

dalam Asesmen PISA 2015 dideskripsikan dalam tabel berikut:



Tabel 1. Aspek Literasi Sains dalam Asesmen PISA 2015

PISA 2015

Aspek

Deskripsi

Konteks (context)

Isu-isu personal, lokal/nasional, dan
global. Dapat berupa isu-isu yang
terjadi saat ini atau isu-isu yang
sudah terjadi yang membutuhkan
pemahaman sains dan teknologi.

Pengetahuan (knowledge)

Pemahaman akan fakta-fakta utama,
konsep dan teori penjelasan yang
membangun landasan pengetahuan
ilmiah. Pengetahuan berupa
pengetahuan tentang alam semesta
dan artefak teknologi (content
knowledge), pengetahuan bagaimana
gagasan-gagasan dihasilkan
(procedural knowledge), dan
pemahaman tentang rasional yang
melandasi prosedur tersebut dan
justifikasi penggunaannya (epistemic
knowledge).

Kompetensi (competency)

Kemampuan untuk menjelaskan
fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan mendesain inkuiri
ilmiah.

Sikap (attitudes)

Seperangkat sikap terhadap sains
yang ditunjukkan dengan minat
terhadap sains dan teknologi, menilai
pendekatan ilmiah terhadap suatu
inkuiri yang cocok, dan persepsi serta
kesadaran akan isu-isu lingkungan.

(Rahayu, 2017).

12

Dalam pembelajaran kimia terdapat pula aspek literasi yang disebut literasi kimia,

yang merupakan literasi sains namun dipersempit hanya dalam cakupan ilmu

kimia. Literasi kimia digambarkan sebagai kemampuan untuk menggunakan dan
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menangani informasi (tertulis) dalam suatu masalah kimia; dan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan kimia untuk memahami tentang masalah sehari-

hari (Witte dan Beers, 2003).

B. Metakognisi

Metakognisi telah menjadi salah satu konsep yang banyak diangkat di antara
penelitian-penelitian pada bidang psikologi. Selama 40 tahun terakhir, banyak
definisi telah diajukan mengenai metakognisi (Abdellah, 2015). Metakognisi ber-
asal dari dua kata yang dirangkai yaitu meta dan kognisi (cognition). Meta ber-
asal (Yunani) petd, bahasa Inggris: after, beyond, with, adjacent), adalah suatu
prefik yang digunakan dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan pada suatu

abstraksi dari suatu konsep (Indarini dkk., 2013).

Menurut Flavell (1979) metakognisi adalah kesadaran dan pemantauan seseorang
terhadap pikiran dan performa kerjanya, atau secara sederhana metakognitif
adalah berpikir tentang pikiran. Pengertian metakognisi menurut Livingston
(1997) adalah proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kendali atas proses
kognitif dalam belajar. Kegiatan seperti perencanaan bagaimana mengerjakan
tugas pembelajaran yang diberikan, memonitor pemahaman, dan mengevaluasi
kemajuan menuju penyelesaian suatu tugas bersifat metakognitif. Dunslosky dan
Thiede (dalam Coutinho, 2007) berpendapat bahwa metakognisi mengacu pada
proses mental tingkat tinggi yang terlibat dalam pembelajaran seperti membuat
rencana untuk belajar, menggunakan keterampilan dan strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah, membuat perkiraan kinerja, dan mengkalibrasi tingkat

pembelajaran.
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Dua komponen utama dalam metakognisi menurut Flavell (dalam Livingston,
1997) adalah pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) dan regulasi
metakognitif (metacognitive regulation). Pengetahuan metakognitif merupakan
pengetahuan yang diperoleh mengenai proses-proses kognitif dan dapat digunakan
untuk mengontrol proses kognitif. Pengetahuan metakognitif ini kemudian dibagi
menjadi 3 kategori yaitu pengetahuan tentang variabel orang (person variables),

variabel tugas (task variables) dan variabel strategi (strategy variables).

Pengetahuan tentang variabel-variabel tersebut dijabarkan lebih lanjut oleh
Widodo (2005), menurutnya pengetahuan tentang variabel orang diartikan juga
sebagai pengetahuan tentang diri sendiri, mencakup pengetahuan tentang
kelemahan dan kemampuan diri sendiri dalam belajar. Salah satu syarat agar
siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri adalah kemampuannya untuk
mengetahui dimana kelebihan dan kekurangan serta bagaimana mengatasi
kekurangan tersebut. Pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk di dalamnya
pengetahuan tentang konteks dan kondisi yang sesuai, mencakup pengetahuan
tentang jenis operasi kognitif yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tertentu
serta strategi kognitif mana yang sesuai dalam situasi dan kondisi tertentu.
Selanjutnya pengetahuan strategik, mencakup pengetahuan tentang strategi umum
untuk belajar, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengetahuan jenis ini dapat
digunakan bukan hanya dalam suatu bidang tertentu tetapi juga dalam bidang-

bidang yang lain (Widodo, 2005).
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Regulasi metakognitif dapat dibagi menjadi tiga komponen kegiatan yaitu peren-

canaan, pemantauan dan evaluasi. Komponen-komponen ini dijelaskan lebih

lanjut oleh Schraw dan Moshman (1995):

1. Perencanaan hanya melibatkan perencanaan tugas kognitif dengan memilih
strategi dan sumber kognitif yang tepat.

2. Pemantauan melibatkan kesadaran akan kemajuan melalui tugas kognitif dan
kemampuan untuk menentukan kinerja.

3. Evaluasi melibatkan melihat hasil dan menentukan apakah hasil pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan apakah proses regulasi yang diguna-

kan efektif.

C. Isu Sosiosaintifik

Sadler (dalam Subiantoro dkk., 2013) mengemukakan pendapatnya bahwa SSI
(Socioscientific I1ssue) merujuk pada persoalan sosial yang dilematis berkaitan
dengan sains secara konseptual, prosedural maupun teknologik. Dawson &
Venville (dalam Herlanti, 2014) menafsirkan isu sosiosaintifik sebagai isu
berbasis konsep dan masalah saintifik, kontroversi yang terjadi, diskusi publik dan
banyak dipengaruhi sosial politik. Isu sosiosaintifik menurut Anagun & Ozden
(dalam Subiantoro dkk., 2013) merupakan representasi isu-isu atau persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains.
Topcu dkk. (dalam Subiantoro dkk., 2013) berpendapat bahwa isu-isu

sosiosaintifik memiliki solusi jawaban yang relatif atau tidak pasti.
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Ratcliffe dan Grace (dalam Yulistiani dkk., 2016) mengungkapkan bahwa SSI
memiliki beberapa karakteristik, yaitu memiliki dasar dalam ilmu pengetahuan;
melibatkan pembuatan opini dan penentuan pilihan pada tingkat pribadi maupun
sosial; sering diberitakan di media; berkaitan dengan informasi yang tidak lengkap
karena kurangnya bukti ilmiah; mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global
yang berkaitan dengan kerangka politik dan sosial; melibatkan nilai-nilai dan
pertimbangan etis; memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan

resiko; dan topik berkaitan dengan kejadian di lingkungan sekitar.

Berdasarkan beberapa karakteristik tersebut, Yulistiani dkk. (2016) menyajikan
pembelajaran berkonteks SSI ke dalam empat tahap, yaitu: (1) menyajikan isu dari
sudut pandang pengetahuan sains (scientific background); (2) melakukan evaluasi
isu sosial sains yang disajikan (evaluation of information); (3) mengkaji dampak
lokal, nasional, dan global (local, national, and global dimension); dan (4)
membuat keputusan terkait isu sosial sains (decision making). Dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut, penerapan SSI dalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep dan melatih siswa untuk
berpikir kritis mengenai isu-isu yang disajikan. Selain itu, siswa juga memiliki
kesempatan untuk berdiskusi dengan siswa lain yang memiliki pendapat yang
berlainan, sehingga dapat meningkatan kemampuan siswa dalam mengambil

keputusan (Yulistiani dkk., 2016).

Sejalan dengan tahap-tahap di atas, Herlanti (2012) berpendapat bahwa
pembelajaran berkonteks SSI dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas

dengan cara mengemukakan isu atau masalah yang akan menjadi topik diskusi,
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yaitu melalui suatu sajian video atau artikel yang menjelaskan isu atau masalah
yang akan dibahas. Setelah dimunculkannya isu yang akan menjadi topik diskusi,
guru mengajukan pertanyaan kontroversial yang menuntut jawaban pro atau

kontra dari siswa.

Tahap selanjutnya bertujuan mengembalikan isu sosial kepada isu sains, ini
dilakukan dengan cara pengumpulan teori, data, dan argumen lain yang dapat
mendukung pendapat siswa. Tahap selanjutnya dilakukan dengan perumusan
solusi atas isu sosiosaintifik yang dimunculkan dalam diskusi. Perumusan solusi
didapatkan dari teori, data, dan argumen yang telah digali siswa pada tahap sebe-
lumnya. Solusi terhadap isu sosiosaintifik harus kembali diletakkan secara sain-
tifik, sehingga masyarakat dapat memperoleh solusi praktis dan ilmiah (saintifik).
Selanjutnya pada tahap terakhir masing-masing siswa melakukan refleksi atas
tahapan diskusi yang telah dilaksanakan dan merumuskan kesimpulan (Herlanti,

2012).

Pendidikan SSI bertujuan untuk merangsang dan mendukung pengembangan
intelektual individu dalam moralitas dan etika serta kesadaran akan saling keter-
gantungan antara sains dan masyarakat. Pengetahuan dan pemahaman tentang
keterkaitan antara sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan merupakan
komponen utama dalam pengembangan literasi sains. Pendekatan SSI membe-
rikan jalan untuk menyatukan berbagai kekuatan yang berkontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan ilmiah. Siswa yang dapat secara hati-hati memper-

timbangkan SSI dan membuat keputusan reflektif mengenai isu-isu tersebut dapat
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dikatakan telah memperoleh suatu tingkatan dalam literasi sains fungsional

(Zeidler dkk., 2005).

Menurut Zeidler, dkk (dalam Lathifah & Susilo, 2015), pembelajaran SSI
mempunyai beberapa manfaat, yaitu: (1) menumbuhkan kesadaran atau melek
sains pada peserta didik sehingga dapat menerapkan pengetahuan sains berbasis
bukti dalam kehidupan sehari-hari; (2) terbentuknya kesadaran sosial dimana
peserta didik dapat melakukan refleksi mengenai hasil penalaran mereka; (3)
mendorong kemampuan argumentasi dalam proses berpikir dan bernalar ilmiah
terhadap suatu fenomena yang ada di masyarakat, dan (4) meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yang meliputi menganalisis, membuat kesimpulan,
memberikan penjelasan, mengevaluasi, menginterpretasi, dan melakukan self

regulation.

D. Kerangka Pemikiran

Kimia merupakan mata pelajaran yang terdiri dari materi-materi yang erat kaitan-
nya dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kimia yang
dilakukan guru di sekolah pada umumnya hanya berupa pemberian materi dan
latihan soal, guru tidak menuntun siswa untuk mengaitkan dan mengaplikasikan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang
terlatih untuk menggunakan kemampuan metakognisinya, dan siswa tidak dapat
menggunakan pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah-masalah yang

berkaitan dengan kimia dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran kimia harus dapat membuat siswa merasa dekat dengan materi yang
dipelajari, salah satu caranya adalah dengan mengaitkan materi kimia yang diajar-
kan dengan fenomena-fenomena yang ada pada kehidupan sehari-hari. Dengan
begitu, siswa diharapkan akan memiliki kemampuan metakognisi dan literasi
kimia yang baik, sehingga siswa mengetahui bagaimana cara berpikir dan belajar
yang tepat untuk dapat memahami materi serta dapat menggunakan pengetahuan

mereka untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia dan metakognisi siswa, dapat
diterapkan suatu pembelajaran dengan menggunakan SSI. Pembelajaran kimia
menggunakan SSI melibatkan fenomena-fenomena sains yang ditemukan pada
lingkungan sosial yang dianggap sebagai suatu permasalahan yang harus diatasi,
ini dapat membuat siswa merasa dekat dengan materi kimia yang akan dipelajari.
Isu sosiosaintifik yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan non-elek-
trolit adalah seperti isu mengenai pencemaran lingkungan akibat pembuangan
limbah baterai sembarangan, dan mengenai tewasnya pemburu ikan akibat

penggunaan alat setrum ikan.

Tahap pertama pembelajaran kimia menggunakan SSI untuk materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit dapat diterapkan dengan memberikan artikel ataupun
wacana yang menyajikan isu yang akan dibahas, misalnya dengan disajikan berita
mengenai pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah baterai secara
sembarangan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan pro-kontra jika peme-
rintah melarang penggunaan baterai yang umum digunakan dan menggantikannya

dengan baterai ramah lingkungan. Berdasarkan jawaban mereka, siswa dibagi
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menjadi menjadi beberapa kelompok diskusi. Kemudian pada tahap selanjutnya,
evaluation of information, siswa dituntut untuk menggali informasi lebih banyak
dan lebih dalam mengenai isu yang telah diberikan, informasi ini berguna untuk
memperkuat pendapat yang akan mereka sampaikan. Semua siswa dari setiap
kelompok diberikan kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat terkait
isu yang dibahas, siswa juga diberi kesempatan untuk menyetujui atau menyang-
gah pendapat siswa lainnya. Pada tahap inilah siswa akan mengaitkan informasi
atau pengetahuan mengenai konsep kimia yang relevan dengan isu yang sedang

dibahas.

Selanjutnya, pada tahap local, national and global dimension, siswa diminta
untuk mengkaji dampak dari isu yang dibahas dan juga cara penyelesaiannya
untuk skala lokal, nasional, maupun global. Kemudian yang terakhir, siswa pada
tahap decision making diminta untuk menarik kesimpulan dan penyelesaian dari
isu yang dibahas berdasarkan apa yang telah diperoleh dari tahap-tahap sebelum-
nya. Dengan menggunakan langkah-langkah ini, siswa diharapkan akan mampu
memecahkan masalah dan menunjukan kemampuan literasi sains dan metakog-

nisinya.

Data yang akan diolah diperoleh dari satu kelas eksperimen yang dalam pem-
belajarannya digunakan isu sosiosaintifik, dan satu kelas kontrol yang diberikan
pembelajaran yang sama seperti yang diberikan oleh guru kimia di sekolah terse-
but. Berdasarkan uraian di atas, diterapkannya pembelajaran dengan mengguna-
kan isu sosiosaintifik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia

dan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit untuk kelas yang dalam pembelajarannya diterapkan penggunaan
isu sosiosaintifik lebih tinggi dari pada kelas yang dalam pembelajarannya
tidak diterapkan penggunaan isu sosiosaintifik.

2. Kemampuan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit untuk kelas yang dalam pembelajarannya diterapkan penggunaan
isu sosiosaintifik lebih tinggi dari pada kelas yang dalam pembelajarannya
tidak diterapkan penggunaan isu sosiosaintifik.

3. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik memiliki ukuran pengaruh
yang besar dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

4. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik memiliki ukuran pengaruh
yang besar dalam meningkatkan kemampuan metakognisi siswa pada materi

larutan elektrolit dan non-elektrolit.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kelas X MIA (Matematika dan IImu Alam) SMA Negeri 1 Seputih
Agung yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan awal yang sama

dalam kemampuan literasi kimia dan metakognitif.



2.

Dalam penelitian ini hanya penggunaan isu sosiosaintifik yang
mempengaruhi peningkatan kemampuan literasi kimia dan metakognisi

siswa.
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111. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA di SMA Negeri 1
Seputih Agung Tahun Ajaran 2017/2018 yang tersebar dalam lima kelas. Peng-
ambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga dipero-
leh dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas X MIA1 yang terdiri dari 35 siswa
sebagai kelas eksperimen, dan kelas X MIAS terdiri dari 34 siswa sebagai kelas

kontrol.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kuasi eksperimen dengan Pretest-
Postest Control Group Design (Fraenkel dan Wallen, 2008). Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal subjek dan Postest dilakukan untuk menge-
tahui kemampuan akhir subjek. Diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen
berupa pembelajaran dengan menggunakan isu sosiosaintifik pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit, dan untuk kelas kontrol berupa pembelajaran tanpa

menggunakan isu sosiosaintifik pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Adapun desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design dapat dilihat

pada Tabel 2.



24

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest

X MIAl (o]} X O,

X MIA3 (o]} C O,
Keterangan :
X MIAL : Kelas eksperimen
X MIA3 : Kelas kontrol
0O1 : Pemberian pretes pada kelas perlakuan
X : Pembelajaran kimia menggunakan isu sosiosaintifik
C : Pembelajaran kimia tanpa menggunakan isu sosiosaintifik
02 : Pemberian postes pada kelas perlakuan

C. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pendekatan
SSI yang dimodifikasi dari Utami (2016).

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terbagi menjadi 5 bagian, yaitu
scientific background; evaluation of information; local, national, and global

dimen-sion; dan decision making yang dimodifikasi dari Utami (2016).

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Soal tes literasi kimia yaitu pretest dan postest pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit, yang terdiri dari 4 soal essay. Adapun Kisi-kisi instrumen
soal tes literasi kimia yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.



Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Literasi Kimia

Indikator Literasi Kimia Nomor Soal Jumlah
Konteks 1 1
Sikap 2 1
Pengetahuan 3 1
Kompetensi 4 1

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran isu sosiosaintifik diadopsi

dari Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Alat Penilaian Kemampuan

Guru (APKG-2) FKIP UNILA. Dalam lembar pengamatan ini terdapat

beberapa aspek yang akan diamati meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti sampai kegiatan penutup dalam proses pembelajaran. Adapun Kisi-Kisi

instrumen lembar Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Keterlaksanaan RPP

Penutup

Jumlah
Kegiatan Aspek yang dinilai indikator
yang diamati
Kegiatan Apersepsi dan Motivasi 4
Pendahuluan | penyampaian Kompetensi dan Rencana )
Kegiatan
Penyampaian Materi Pembelajaran 4
Penerapan Strategi Pembelajaran yang F
Mendidik
Penerapan  Pendekatan/Pembelajaran 5
. ~ | yang Dipilih
Kegiatan Int Pemanfaatan Sumber Belajar/Media 3
dalam Pembelajaran
Pelibatan Siswa dalam Pembelajaran 5
Penggunaan Bahasa yang Benar dan 9
Tepat dalam Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Penutup 4
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3. Angket kemampuan metakognisi yang mengukur pengetahuan deklaratif,

prosedural, dan kondisional mengenai proses kognitif siswa yang dimodifi-

kasi dari Talisna (2016). Kisi-kisi instrumen kemampuan metakognisi yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Kemampuan Metakognisi

No. Faktor Indikaor No. Item Jumlah
1. 1. Siswa memiliki 1 (F), 2(u),
pengetahuan 3(u), 4(f)
sebelum Belajar
. Mengetahui 5(u), 6(f), 7(u)
tentang informasi
Pengetahuan bahan materi yang 19
deklaratif digunakan untuk
belajar
. Mengetahui 8(u), 9(u),
keterampilan dan 10(f), 11(u),
kemampuan 12(u)
Intelektualnya
2. . Menyelesaikan dan | 13 (f),14 (f),
melaksanakan 15(f), 16(u),
prosedur 17(f), 18(f)
pembelajaran
. Siswa dapat 19 (f), 20(u),
menentukan waktu | 21(u), 22 (u)
yang tepat dalam
Pengetahuan melaksanakan 12
prosedural prosedur
pembelajaran
. Siswa dapat 23(f), 24(u),
memperoleh
pengetahuan
melalui eksperimen
atau diskusi
kelompok
3. . Menentukan kapan | 25(f), 26 (u),
Pengetahuan prosedur atau 27(f), 28(u), 12
kondisional strategi belajar 29(u), 30(1)
dapat digunakan
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No. Faktor Indikaor No. Item Jumlah
2. Siswa dapat 31(f), 32 (f),
memperoleh 33(f), 34(f),
pengetahuan 35(f), 36(u)
melalui cara belajar
tertentu
Jumlah 36
Keterangan :

f (favorable) atau pernyataan positif = 19 item
u (unfavorable) atau pernyataan negatif = 17 item

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah- langkah prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap pendahuluan penelitian
Prosedur tahap pendahuluan, yaitu:
a. Melakukan studi pustaka
b. Observasi dan menentukan subyek penelitian
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian adalah:
a. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar penilaian
keterlaksanaan RPP, soal pretest dan postest literasi kimia, serta angket

kemampuan metakognisi siswa.
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b. Tahap validasi instrumen penelitian
Insrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini adalah instrumen tes
kemampuan literasi kimia berupa soal pretest dan postest literasi kimia,
dan angket kemampuan metakognisi siswa.

c. Tahap penelitian
Dilakukan penelitian pada dua kelas penelitian, yaitu kelas eksperimen
dengan menerapkan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik, dan

kelas kontrol tanpa menggunakan isu sosiosaintifik.

Urutan prosedur pelaksanaan tahap penelitian adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pretest kemampuan literasi kimia dan tes kemampuan
metakognisi awal pada kedua kelas penelitian (kelas eksperimen dan
kelas kontrol).

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit sesuai pembelajaran yang telah direncanakan pada
kedua kelas penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol).

3) Melakukan postest kemampuan literasi kimia dan tes kemampuan
metakognisi akhir pada kedua kelas penelitian (kelas eksperimen dan
kelas kontrol).

3. Tahap akhir penelitian
Prosedur yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis data hasil penelitian.
b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.

¢. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



29

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk

bagan pada Gambar 1.

Tahap Pendahuluan

Penelitian

Studi Pustaka

A 4

Observasi dan menentukan subyek penelitian

Mempersiapkan perangkat

pembelajaran dan instrumen

Tahap Pelaksanaan
Penelitian

\ 4

Validasi instrumen penelitian

\ 4

A

Tes
metakognisi
akhir
Postest

N

Pembelajaran dengan
o Tes o menggunakan isu
metakognisi »|  sosiosaintifik untuk kelas
awal eksperimen dan tanpa
e Pretest menggunakan isu
sosiosaintifik untuk kelas
kontrol
> Analisis data
Tahap Akhir
Penelitian +
Pembahasan
A 4
Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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F. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kualitas
instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Uji coba instrumen dilakukan
untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah meme-
nuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto,
2006). Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk angket

kemampuan metakognisi siswa.

a. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dengan
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson yang mana dalam hal ini analisis
dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 17.0. Instrumen yang diuji validi-
tas dan reliabilitasnya pada penelitian ini adalah instrumen tes untuk mengukur
kemampuan literasi sains siswa dan instrumen skala untuk mengukur kemampuan

metakognisi siswa.

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas instrumen

tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan membandingkan ry;
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dan rupe. Instrumen tes dikatakan reliabel jika ri; > riper. Uji reliabilitas dapat

dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 17.0.

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford dalam Darmawanti
(2017) adalah:

0,80 <r11 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 <11 £0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 <11 £0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < ry1 <0,20; tidak reliabel

2. Teknik Analisis data

Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Analisis data keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik dapat diukur mela-
lui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur pembela-
jaran SSI. Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan RPP tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai

berikut :
% Ji == x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
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%ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.
3. Menafsirkan data pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tafsiran harga

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

(Arikunto, 2006)

b. Analisis data kemampuan literasi kimia
Peningkatan literasi kimia ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yang merupakan
selisih antara skor postest dan skor pretest, dan dihitung berdasarkan rumus

berikut:

%postes—%pretes
100%—%pretes

n-Gain =

Kriteria nilai n-Gain menurut Hake (2002) adalah:
(1) pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi”, jika n-Gain > 0,7.
(2) pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika n-Gain 0,3 < n-Gain < 0,70

(3) pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika n-Gain <0,3.



33

c. Analisis kemampuan metakognisi
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan metakognisi
siswa, dengan menggunakan instrumen dalam bentuk angket yang dimodifikasi

dari Talisna (2016).

Butir-butir pertanyaan disajikan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan positif
(favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Analisis data angket kemam-
puan metakognisi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Mengkode atau klasifikasi data, tujuannya adalah untuk mengelompokan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean data ini, dibuat
buku kode yang berisi suatu tabel yang berisi substansi-substansi yang hen-
dak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut
serta kode jawaban setiap pertanyaan dan juga rumusan jawabannya.

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi
angket).

3. Memberi skor jawaban responden.

Tabel 7. Penskoran pada Angket Kemampuan Metakognisi

- Skala Pemberian Skor
No Pilihan Jawaban — -
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
1 SL (selalu) 3 1
2 KD (kadang-kadang) 2 2
3 TP (tidak pernah) 1 3

4. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (2 S) jawaban angket adalah sebagai berikut:
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a) Skor untuk pernyataan selalu (SL)
(1) Pernyataan positif : skor = 3 x jumlah responden
(2) Pernyataan negatif : skor = 1 x jumlah responden
b) Skor untuk pernyataan kadang-kadang (KD)
(1) Pernyataan positif : skor = 2 x jumlah responden
(2) Pernyataan negatif : skor = 2 x jumlah responden
c) Skor untuk pernyataan tidak pernah (TP)
(1) Pernyataan positif : skor = 1 x jumlah responden
(2) Pernyataan negatif : skor = 3 x jumlah responden
Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

xS

% Xin = s 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan :

% Xin = Persentase jawaban angket-i pada pembelajaran menggunakan
isu sosiosaintifik pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

S = jumlah skor jawaban

Smaks = skor maksimum yang diharapkan

Melakukan perhitungan rata-rata kemampuan metakognisi siswa untuk
pretest dan postest, ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
metakognisi siswa melalui nilai n-Gain. Nilai n-Gain dihitung berdasarkan

rumus berikut:

%postes—Y%pretes
100%—%pretes

n-Gain =

Kriteria skor n-Gain menurut Hake (2002) adalah:

(1) pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi”, jika n-Gain > 0,7.
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(2) pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika n-Gain 0,3 < n-Gain <
0,70
(3) pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika n-Gain = 0,3.

7. Menvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara membaca table-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang
tersedia (Marzuki dalam Karimah, 2017).

8. Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (2010).

Tabel 8. Tafsiran Skor (Persen) Angket Metakognisi

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

d. Teknis Pengujian Hipotesis

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan ada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Uji normalitas

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel
benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis
dapat dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS 17.0 dengan cara

melihat nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov. Kriteria uji dalam penelitian
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ini adalah terima Hy apabila nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata lain sampel

dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam hal ini analisis uji
homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA menggunakan statistic SPSS
17.0. Kriteria uji ini adalah terima Hy apabila nilai signifikan > 0.05 atau dengan
kata lain sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang

homogen.

3. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbe-
daan yang signifikan antara rata-rata skor n-Gain literasi kimia pada kelas ekspe-
rimen, dengan rata-rata skor n-Gain literasi kimia pada kelas kontrol. Begitu pula
dengan rata-rata skor n-Gain metakognisi pada kelas eksperimen dan rata-rata
skor n-Gain metakognisi siswa di kelas kontrol. Dari hasil yang diperoleh dapat
diketahui perbedaan antara pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik dan
pembelajaran tanpa menggunakan isu sosiosaintifik dalam meningkatkan literasi
kimia dan metakognisi siswa. Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai

berikut:

Hipotesis 1 (literasi kimia)
HO:plx < p2x: Rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dengan rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas

kontrol
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H1:ulx > u2x: Rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen lebih
rendah degan rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas

kontrol

Hipotesis 2 (metakognisi)

HO:uly < p2y: Rata-rata nilai n-Gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dengan rata-rata nilai n-Gain metakognisi siswa kelas
kontrol

Hl1:uly > p2y: Rata-rata nilai n-Gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih
rendah dengan rata-rata nilai n-Gain metakognisi siswa kelas
kontrol

Keterangan:

ul = Rata-rata nilai pretes (x) kelas eksperimen.
u2 = Rata-rata nilai pretes (y) kelas kontrol.

X = Literasi kimia

y = Metakognisi

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent
Samples T-Test dengan menggunakan statistic SPSS 17.0. Kriteria uji dalam

penelitian ini adalah terima Hy apabila nilai signifikan < 0.05.

e. Analisis ukuran pengaruh (effect size)

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian tentang lite-
rasi kimia dan metakognisi siswa, dilakukan pengukuran analisis ukuran pengaruh
penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran terhadap peningkatan kemam-
puan literasi kimia dan metakognisi siswa menggunakan uji-t dan uji ukuran

pengaruh (effect size). Uji-t didasarkan pada hasil perbedaan rata-rata nilai ke-
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mampuan literasi kimia dan metakognisi pada kelas kontrol maupun kelas eks-
perimen dengan taraf kepercayaan yang digunakan adalah o= 0,05. Kemudian
dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh penggunaan isu

sosiosaintifik dalam pembelajaran dengan rumus sebagai berikut:

2_ T?
N =5 ar
Keterangan :
n? = effect size
T2 =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan (Abujahjouh, 2014)

Dengan kriteria sebagai berikut:

n = 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 <n = 0,40; efek kecil

0,40 <n =0,75; efek sedang

0,75 <n = 1,10; efek besar

n > 1,10; efek sangat besar (Dincer, 2015).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan isu sosiosaintifik dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia
siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

2. Penggunaan isu sosiosaintifik dapat meningkatkan kemampuan metakognisi
siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

3. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik memberikan pengaruh sebesar
83,7% dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa dengan kriteria
effect size ‘besar’.

4. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik memberikan pengaruh sebesar
93,1% dalam meningkatkan kemampuan metakognisi siswa dengan Kkriteria

effect size ‘besar’.

A. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan:
1. Diterapkannya pembelajaran menggunakan SSI untuk materi kimia yang
berkaitan dengan banyak masalah sosio-sains di lingkungan sekitar, karena

dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia dan metakognisi siswa.
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Mempertimbangkan secara matang mengenai alokasi waktu dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan SSI, karena penerapan
pembelajaran SSI dirasa cenderung memakan waktu yang cukup lama.

Bagi guru atau peneliti lain hendaknya memilih dengan teliti isu sosio-sains
yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran menggunakan SSI,

sehingga siswa terhindar dari miskonsepsi.
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